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Abtrak:

Penelitian yang dilaksankan pada akhir semester ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada
mata kuliah kalkulus diferensial pada saat perkuliahan secara online di masa
pandemi. Penelitian melibatkan 10 mahasiswa semester dua yang diberi 3
soal tes terkait soal aturan turunan, fungsi implisit, dan masalah praktis.
Hasil jawaban mahasiswa diberi skor 0 — 4 untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalahnya. Selanjutnya dipilih 3 - 5 mahasiswa
pad setiap soal sesuai tingkat kemampuan pemecahan masalahnya untuk
dideskripsikan kemampuan pemecahan masalahnya. Ditemukan bahwa
tidak selalu mahasiswa berkemampun pemecahan masalah yang tinggi pada
suatu masalah, mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang tinggi
pula pada masalah yang lain. Mahasiswa cenderung melakukan kesalahan
pemecahan masalah pada soal fungsi implisit dan masalah praktis.
Kesalahan diakibatkan mahasiswa tidak memahami variable yang menjadi
fungsi implisit dan cenderung menjadikan variable tersebut menjadi
koefisien. Mahasiswa juga kesulitan membentuk model matematika yang
tepat dari soal berupa masalah kontekstual.

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Kalkulus diferensial,

kesalahan penyelesaian

Abstract:

The research conducted at the end of this semester aims to describe the
condition of students' problem-solving abilities in differential calculus
courses during online lectures during a pandemic. The research involved 10
second-semester students who were given 3 test questions related to
derivative rules, implicit functions, and practical problems. The results of
student answers are given a score of 0 — 4 to determine the level of problem-
solving ability. Then 3-5 students were selected for each question according
to the level of problem-solving ability to describe their problem-solving
abilities. It was found that students do not always have high problem-
solving abilities on a problem, they also have high problem-solving abilities
on other problems. Students tend to make problem-solving mistakes on
implicit function questions and practical problems. Errors are caused by
students not understanding the variables that are implicit functions and tend
to make these variables into coefficients. Students also have difficulty
forming appropriate mathematical models from questions in the form of
contextual problems.
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PENDAHULUAN

Mulai tahun 2020, pembelajaran di Indonesia dilakukan secara online atau dalam jaringan
(daring), baik mulai jenjang pra-sekolah hingga perguruan tinggi. Hal ini diakibatkan mulai awal
tahun 2020 Indonesia termasuk negara yang terdampak pandemi covid-19. Anjuran pelaksanaan
pembelajaran daring ini tertuang pada surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 4 tahun 2020 (MENDIKBUDRI, 2020). Peraturan ini menjadi acuan beberapa
daerah termasuk kabupaten Sidoarjo, yaitu adanya suran edaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) Sidoarjo Nomor 421 Tahun 2020 yang menghimbau baik sekolah yang berada di bawah
naungan Depdikbud Sidoarjo maupun Institusi Pendidikan lainnya yang berada di wilayah Sidoarjo
untuk melakasanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan melaksanakan pembelajaran
secara daring (DEPDIKBUD, 2020).

Sebagai salah satu perguruan tinggi yang ada di Sidoarjo, STKIP PGRI Sidaorjo juga
mengimplementasikan kondisi tersebut dengan mengeluarkan himbauan bagi para civitas akademika
untuk melaksanakan perkuliahan secara daring. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan kebiasaan
baru yaitu prkuliahan yang awalanya adalah tatap muka langsung menjadi daring. Perubahan ini
cukup membawa efek yang berbeda yaitu belum terbiasanya mahasiswa melaksanakan kegiatan
secara daring. Kondisi seperti ini hampir dirasakan oleh seluruh perguruan tinggi. Adapun beberapa
dampak yang dirasakan mahasiswa selama perkuliahan daring yang disampaikan oleh Adi, dkk yaitu
terkendalanya jaringan selama pembelajaran daring, mahasiswa menjadi kurang paham terhadap
materi yang dipelajari, keterbatasan fasilitas yang mengakibatkan mahasiswa kurang semangat
mengikuti perkuliahan (Adi et al., 2021). Mahasiswa juga merasakan kecemasan dan stres ketika
mengikti perkuliahan daring, seperti hasil penelitian Fauziyyah, dkk yang menyatkan bahwa angka
stres mahasiswa Indonesia mencapai 55,1% dan angka kecemasan mencapai 40% (Fauziyyah et al.,
2021). Selain itu penelitian Argaheni juga menunjukkan bahwa pembelajaran daring menjadikan
mahasiswa kebingungan dan adanya penumpukan konsep yang menjadi kurang bermanfaat bagi
mahasiswa (Argaheni, 2020). Kondisi ini jika ditelaah berkaitan dengan pemahaman konsep
mahasiswa selama perkuliahan daring. Namun, kondisi ini terjadi juga tergantung dari kesiapan
mahasiswa dalam mengikuti perkulihan daring yang mengaibatkan naik atau turunnya kemampuan
mahasiswa (Harapani, 2020).

Jika dilihat dari beberapa hasil penelitian di atas, beberapa hasilnya berkaitan dengan

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep materi yang dipelajari. Seperti yang diketahui,
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bahwa kemampuan memahami merupakan bagian dasar dari kemampuan memecahkan masalah.
Kemampuan pemahaman konsep yang kurang baik juga berdampak terhadap kemampuan pemecahan
masalah, begitu pula sebaliknya (Amanda* et al., 2021; Damla et al., 2021; Hartati et al., 2017;
Rahayuningsih et al., 2020). Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah juga menjadi salah
satu bagian penting sebagai capaian pembelajaran matakuliah.

Salah satu mata kuliah di STKIP PGRI Sidoarjo yang mendapat dampak pembelajaran
dilakukan secara daring adalah kalkulus diferensial. Mata kuliah tersebut termasuk mata kuliah murni
yang ditempuh oleh mahasiswa program studi Pendidikan Matematika. Kalkulus diferensial
dipelajari mahasiswa sebagai bagian dari ilmu matematika dan nantinya penerapannya pada
pembelajaran matematika di sekolah yaitu materi turunan yang dipelajari siswa pada jenjang
SMA/SMK/MA. Sebagai capaian perkuliahan pada program studi pendidikan matematika,
mahasiswa yang akan menjadi calon guru yang dapat menguasai konsep dan juga mempunyai
keterampilan untuk membentuk siswa di sekolah menjadi lebih baik dalam pembelajaran matematika.
Terkait materi kalkulus diferensial, mahasiswa harus dapat mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang baik sebelum melatih dan mengajarkan ke siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah baik pula (Apriani et al., 2021). Dengan demikian, perlu juga diketahui

kemampuan pemecahan masalah mahsiswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada awal diberlakukannya pembelajaran dalam jaringan (daring)
di STKIP PGRI Sidoarjo semester genap tahun akademik 2019 — 2020 dalam bentuk penelitian
deskriptif kualitatif. Mahasiswa yang menjadi subjek penelitian adalah 10 orang yang menempuh
mata kuliah Kalkulus Diferensial. Penelitian dilakukan dengan memberikan soal UAS Kalkulus
Diferensial sebanyak 3 soal dengan materi aturan-aturan turunan, fungsi implisit, dan penerapan
turunan pada masalah praktis. Setelah mahasiswa menyelesaikan soal tersebut, selanjutnya hasil
jawaban mahasiswa dianalisis untuk mengetahui kesesuaian jawabannya dengan indikator
kemampuan pemecahan masalahnya yaitu pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan soal,
kemampuan merencanakan, dan kemampuan menyelesaikan soal. Pada penelitian ini tidak dilakukan
analysis terhadap kemampuan memeriksa kembali dikarenakan penelitian dilakukan secara daring.
Setelah dianalisis, selanjutnya jawaban mahasiswa diberi skor untuk setiap indikator yang terpenuhi
dengan skala 0 — 4 dengan ketentuan (0 = sangat kurang (SK), 1 = kurang (K), 2 = cukup (C), 3 =
baik (B), dan 4 = sangat baik (SB)). Kemudian hasilnya ditotal untuk dipilih 5 mahasiswa pada setiap
soal yang masing-masing mempunyai kemampuan pemecahan masalah pada kategori sangat tinggi,

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah, sehingga dapat dideskripsikan ketercapaian kemampuan
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pemecahan masalahnya dalam menyelesaikan soal kalkulus diferensial dari ketiga mahasiswa
tersebut. Penentuan kemampuan pemecahan masalah ditentukan dengan menggunakan standar

deviasi sebagai berikut.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Tingkat
M; + 1,5 Sdi < x Sangat Tinggi (ST)
M; + 0,5 Sdi <x <M; + 1,5 Sd; Tinggi (T)
Mi—0,5Sd; < x<M; + 0,5 Sd; Sedang (S)
Mi—1,5 Sdi <x < M; - 0,5 Sdi Rendah (R)
X <M;-1,5Sdi Sangat Rendah (SR)

Keterangan: x = nilai
Mi; = rerata ideal
= Y(nilai maksimum ideal + nilai maksimum ideal)
Sdi = simpangan baku ideal
= 1/6(nilai maksimum ideal — nilai maksimum ideal)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menyelesaikan soal kalkulus diferensial, ditemukan beberapa keaneka ragaman
kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah. Tabel 2 berikut adalah deskripsi ketercapaian

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah kalkulus diferensial.

Tabel 2. Keragaman Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa

Subyek Pemahaman Masalah Kemampuan Merencanakan Kemempuan Menyelesaikan
Soall Soal2 Soal 3 Soal 1 Soal2 Soal3 Soall Soal2 Soal 3

1 (A)) SB SB SB SB SB SB SB SB B

2 (Fer) SB C SB B C SB K K SB
3 (Put) C SB K C SB K K B K
4(San) SB C SB B K SB C K SB
5 (Yul) B K K B B K K K K

6 (Dwi) SB K SB SB K SB SB K SB
7 (Ren) SB K K SB K K SB B K

8 (Rah) SB B SB SB B SB B B SB
9 (Ag) SB K B SB K K SB K C
10 (A2) SB SB SB SB SB SB B SB SB

Keterangan:  Soal 1 tentang aturan turunan, Soal 2 tentang fungsi implisit, Soal 3 tentang aplikasi turunan.

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa dapat memecahkan masalah
dengan sangat baik pada soal-soal tertentu, dan sebgian besar tidak terlalu baik pada soal ke dua dan
soal ke tiga bahkan cenderung rendah, yaitu soal tentang fungsi implisit dan aplikasi turunan. Untuk
dapat mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa, maka data pada tabel 2

ditransformasikan pada penskoran berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Skor dan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa
Subyek Nilai M;ij&Sdi Ket Nilai M;&Sdi Ket Nilai M; & Sdi Ket Jumlah M; & Sdi Ket

Soal1 Soal 1 Soal 2 Soal 2 Soal 3 Soal 3 Total
1 12 Mi=6 ST 12 M;=6 ST 11 Mi=6 ST 35 M;=18 ST
2 8 Sdi=2 T 5 Sdi=2 R 12 Sdi=2 ST 25 Sdi=6 T
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3 5 R 11 ST 3 SR 19 S
4 9 T 4 R 12 ST 25 T
5 7 S 5 R 3 SR 15 R
6 12 ST 3 SR 12 ST 27 T
7 12 ST 5 R 3 SR 20 S
8 11 ST 9 T 12 ST 32 ST
9 12 ST 3 SR 6 S 21 S
10 11 ST 12 ST 12 ST 35 ST

Berdasaarkan tabel 3, terdapat 60% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sangat
tinggi, 20% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, 10% mahasiswa dengan
kemampuan pemecahan masalah sangat sedang, dan 10% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan
masalah rendah untuk soal nomor 1. Pada soal nomor 2, terdapat 40% mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sangat tinggi, 40% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah,
dan 20% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sangat rendah. Pada soal nomor 3,
terdapat 60% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi, 10% mahasiswa
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 30% mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sangat rendah. Secara keseluruhan, terdapat 30% mahasiswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sangat tinggi, 30% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi,
30% mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 10% mahasiswa dengan
kemampuan pemecahan masalah rendah. Dari hasil tabel 3, maka subyek yang terpilih untuk
diseskripsikan kemampampuan pemechan masalahnya pada setiap soal dapt dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Subyek Terpilih

Tingkat Subyek  Subyek  Subyek
Kemampuan Soal 1 Soal 2 Soal 3
Sangat Tinggi 1 8 10

Tinggi 4 3

Sedang 5 - 9

Rendah 3 2
Sangat Rendah - 9 5

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 1 (Aturan Turunan)

Hasil pemecahan masalah mahasiswa pada soal nomor 1, diseskripsikan pada table 4 berikut.
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Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa pada Soal Nomor 1

Kemampuan Kemampuan Kemampun
Subyek Jawaban Mahasiswa pual P Menyelesaikan sesuai
Memahami Merencanakan
Rencana
1(ST) ' 1. Mahasiswa mampu 1. Mahasiswa mampu 1. Mahasiswa mampu

¥ Untuk mempermudah peraenoan

saya gunc akan permusalan

4.nmn 3x-2 Aiows
Sebogat ¥ dan (3x-2)? (
{ longtah pertama ity me e
\‘\ll a bentuk eqminya adalat: peray
UNiIFE trencars o saya menggunabar
Pada gengurangen fus o
u- 3 2 < U
3
Langrah Kedua yaity mencart tururon weckama dori P
Karena bentur fungnioga adalah ‘n\nrq\‘ﬂ\v , mata
untuk menaart P' saya menggunatar oduran tutyean
pada furgs par ﬂ\nl 1
0= (2x-2) —b 9= 3(3x-3)(3) |00t u)
= 9(3x-3)
Langbah Ketiga yaitu mencari kusunan pertoma dart V.
¥arena betiu tungsinya adaloh pcﬂ\\\'\\«ﬂ(ln maro

untulk mencory \/ saya w un()\m(mt\n atufan tufunan

foda wr)\\m\ohﬂ'\ ﬁ\ﬂ‘?
/= XXS 4

> i drpn Ak
- V et (S Rar

tncarf turtnan pectame dasi flx)
maka untuk

Longhoh Weempak yaitu ™

Karena bentut ua adalah pembogian

menentukan  yang
diketahui dan
ditanyakan dengan
benar. 2.
. Mahasiswa
mengetahui  bahwa
apa yang belum

diketahui pada soal
dengan baik.

. Mahasiawa

memahami  bentuk
soal dengan baik.
Terlihat mahasiswa
menggunakan

aturan turunan
dengan tepat, baik
turunan fungsi

menentukan
pemodelan dengan
tepat

Mahasiswa mampun 2.

menentukan
77able77h
akan

yang
digunakan
secara terurut,
namun kurang
menjelaskan konsep
yang akan
digunakan. Tetapi,
jika dilihat dari
jawabannya,

mahasiswa

mengetahui konsep
yang digunakan

nyelesaikan dengan
sangat detail sesuai
rencana.

Konsep dan
penghitungan
diterapkan  dengan

sangat baik

e (10 Saya merguokon ot tururan fodb dalam bentuk = dan  dengan sangat baik
Ditirgau dosi pesmisalan , mavo bentuk §0)= 0/ v
aturan turunan pada
£, PN - PV bentuk matematika
£, 9 3x-a) (x40) - (32-2¥ () yang menjadi
Karera yang ditanya w.;hk £'(1) dari ¢ (3x f)‘ pembl|ang, yaltu
Maka Substtustan 3 ke f'0x) , aturan turunan
£'0) - 931 -3) (145) - (3.1-2¥ (1) H H
Qe fungsi rantai
- 96 -0 Q)
A= g
13
- §3
E 36
Jadi, ¢'(3) daci £09 (3x-2¥ odalah §3
LAY 36
Mahasiswa mampu 1. Mahasiswa mampun 1. Mahasiswa

am L L

menentukan  yang
diketahui dan
ditanyakan dengan
benar.

. Mahasiswa 2.

mengetahui  bahwa
apa yang belum
diketahui pada soal
dengan baik.

. Mahasiawa
memahami  bentuk
soal dengan baik,

yaitu aturan turunan 3.

bentuk =.
v

menentukan
77able77h
akan

yang
digunakan

secara terurut. 2.

Mahasiswa  tidak
membuat
pemodelan
matematika dengan
baik yang
mengakibatkan
terdapat kesalahan
dalam menjawab,
Mahasiswa mampu
menentukan konsep
yang digunakan
dengan baik, walau
terdapat kesalahan
mensubstitusi
bentuk matematika
ke dalam konsep
yang digunakan.

melakukan prosedur
penyeselasaian

dengan baik.
Namun karena
terdapat kesalahan
bentuk matematika
yang
disubstitusikan,
maka jawaban

mahasiswa menjadi
salah.
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Subyek

Jawaban Mahasiswa

Kemampuan
Memahami

Kemampuan
Merencanakan

Kemampun

Menyelesaikan sesuai

Rencana

1. Mahasiswa mampu Berdasarkan

menyelesaikan soal,
yaitu aturan turunan
untuk fungsi
berbentuk =, namun

terdapat kesalahan
dalam menerapkan
konsep turunan
tersebut. Konsep
yang digunakan

h ‘U.’U—‘U.U,
senarusnya 0z

. uvtur’
menjadi ——.

v2

. Mahasiswa

menggunakan
aturan turunan
tambahan yang
digunakan  untuk
menyelesaikan
bentuk utama
turunan.

jawaban 1. Mahasiswa

menuliskan  yang mahasiswa, terlinat  melakukan prosedur
diketahui dan bahwa mahasiswa  sesuai dengan
ditanyakan dengan mempunyai  rencana  rencananya.

baik. penyelesaian yang 2. Prosedur

. Mahasiswa tepat, hanya saja salah  penghitungan

mengetahui  aturan dalam menulisakan  dilakukan  dengan
utama yang konsep yang  baik, namun
digunakan  untuk digunakan. hasilnya  menjadi

salah karena konsep
yang digunakan
tidak tepat.

3 (R) ¢ - Terturon pilci f’r,-l Hari f'(y,) « (37 —:)'

4+
Jyawah- e
J menggunakon  rumes F0¥) « Ulx) . y(x)
s Mencari  U't) Son Uty)
Ue3»-2 = y' .38 '
Vers+s o V0 =1

2 Amararka, ke Satom rumar .

. Mahasiswa mempu Mahasiswa

menuliskan ~ yang menentukan  strategi
diketahui dan untuk  menyelesaikan
ditanyakan dengan soal, yaitu melakukan
benar. pemodelan yang salah.

. Mahasiswa  tidak

salah 1. Karena salah dalam

menentukan model
matematik,
mahasiswa salah
dalm menyelesaikan
soal.

e g e paham dengan Prosedur
i w)ﬁm" . bentuk soal, penyelesaian  juga
Al - (339 - 1)) sehingga salah tidak  dilakukan
AL eol =L ) dalam menentukan dengan baik atau
- (6 01 pemodelan tidak runtut, dimana
i matematika dari mahasiswa langsung
soal. menuliskan f (1)

Molon M kebi i
3 .,ew,,ZZ f/,?}’f'?"sy -2y
xS

pry 4,,:7;, f"’) =

tetapi langkah
selanjutnya adalah
mencari f ’(x).

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa pada kemampun memahami masalah mahasiswa pada

setiap tingkat mengetahui bentuk umum fungsi yang akan diselesaikan. Namun, untuk mahasiswa
dengan kemampuan sedang dan rendah cenderung salah menentukan konsep turunan yang digunakan
untuk menentukan turunan dari fungsi yang menjadi pembilang pada soal nomor 1. Dengan melihat

tabel 3 dan 4, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa mempunyai ingatan yang cukup baik terhadap
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konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, namun tidak secara baik mengingat bentuk
rumus matematika yang digunakan. Contohnya masih ada mahasiswa menuliskan turunan fungsi

u' (x).v(x)-ulx).v' (x)
v2(x)

berbentuk pecahan atau f(x) = % yang sehrusnya f ’(x) = menjadi f ’(x) =

u’ ().w)+ulx).v' (x)
v2(x)

. Selain itu masiha terdapat mahasiswa yang salah menggunkan konsep turunan

fungsi dengan menggunakan aturan rantai yaitu f ’(x) = u’(v(x)).v’(x) hanya menjadi f ’(x) = u’(v(x)).

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 2 (Fungsi Implisit)

Hasil pemecahan masalah mahasiswa pada soal nomor 2, diseskripsikan pada table 5 berikut.

Tabel 5. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa pada Soal Nomor 2

Kemampun
. Kemampuan Kemampuan . .
Subyek Jawaban Mahasiswa . Menyelesaikan sesuai
Memahami Merencanakan Rencana

8 (ST) = = o Mahasiawa memahami Dari urutan Mahasiswa dapat

i (;..m..,f‘:‘.. g@, — bentuk soal dengan penyelesain, terlihat melaksanakan

2l - - -

B8 Gege t ow - o baik. Terlihat bahwa mahasiswa rencananya dengan
82 00 (B o) e (Seg] [(0e (A 2 mahasiswa mampu  merencankan sangat baik dan

menggunakan aturan penyelesain dengn melakukan  prosedur
turunan fungsi implisit benar. Terlihat dari penghitungan dengan
N (eane) . - mceeycsy dengan  tepat  dan pemilihan konsep sangat baik.
Ol mahasiswa tahu bahwa turunan yang dipilih,
pada soal terdapat yaitu aturan turunan
bentuk implisit 3x?y untuk fungsi berbentun
dan 3xy yang u(x).v(x) dan aturan
diselesaikan  dengan turunan untuk
turunan fungsi implisit penjumlahan beberapa
fungsi yang berbentuk fungsi.
perkalian dua fungsi.

¥ + qy
Y Y awd du o
wtMY s o
. 4y g =
-G %‘ = J\uw-yu

3(T) BaTrmad Wyt Mahasiswa Mahasiswa terlint Mahasiswa ~ mampu
e Dyt mengetahui bahwa mempunyai  rencana menyelesaikan sesuai
Aoye X..r bentuk soal adalah yang baik  yaitu rencana namun salah
A fans. bentuk fungsi implisit, menurunkan kedua dalah menuliskan
o R Stbias I_<onsep yang digunakan ruas persamaan, namun _bentl_Jk_ turunan fu_ngS|
T Brse g L merey % juga benar,  namun aturan penulisan implisit.  Mahasiswa
- gty lirigmie) mahasiswa mahasiswa turunan  implisitnya menylis &Y hada setiap

salah menuliskan belum tepat. dx
? lzomy bentuk turunan fungsi suku dari - persamaan
o g tersebut, yang

implisit.

seharusnya y pada dy
diganti oleh setiap ruas
pada soal atau setiap
suku pada soal
tersebut.
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Kemampun
Menyelesaikan sesuai
Rencana
2 (R) Mahasiswa Mahasiswa terlihat Mahsiswa salah

: mengetahui bahwa mempunyai  rencana melakukan  prosedur
bentuk soal adalah yang baik  yaitu sesuai rencana
bentuk fungsi implisit, menurunkan kedua diakibatkan salah
namun mahasiswa ruas persamaan, namun menganggap y sebagai
salah menerapkan mahsiswa memilih koefisien bukan
aturan turunan yang konsep yang salah sebagai fungsi implisit
dugunakan untuk dalam mencari turunan
menurunkan setiap fungsi implisit.
suku pada  soal.

Mahasiswa

menganggp bahwa vy

pada soal dianggap

sebagai koefisien

bukan sebagai fungsi

implisit.
9 (SR) & TeWror 4y dav vy A avyeny Mahasiswa terlihat Mahasiswa tidak Karena mahasiswa

e tidak paham dengan merencanakan dengan salah konsep, maka

konsep turunan fungsi dengan baik, terlihat walau mahasiswa
implisit. Terlihat dari dari mahasiswa menyelesaikan sesuai
Bl aturan turunan yang langsung menuliskan rencana, namun
b 3 2993 w0 digunakan. «@¥ _»  gan  salah Mahasiwa melakukan

L 3va? 35 .5 dx . .
— 238 memahami y sebagai gaelr;%an prosedur yang

koefisien.

Kemampuan Kemampuan

Subyek Jawaban Mahasiswa Memahami Merencanakan

3 3 }
0 '“"’"J"’ A\ 0

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa pada kemampun memahami masalah mahasiswa yang baik
dimiliki oleh mahsiswa berkemampuan sangat tinggi dan tinggi. Untuk mahasiswa dengan
kemampuan rendah dan sangat rendah, memiliki pemahaman konsep yang salah karena tidak
memahami bahwa y adalah fungsi implisit yang tidak secara langasung tertulis memuat variabel x.
Mahasiswa cenderung menganggap y sebagai koefisiene saat memproses turunannya. Dengan
melihat tabel 3 dan 5, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang belum memahami konsep fungsi
implisit masih banyak dibandingkan mahasiswa yang memahami fungsi implisit.

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Nomor 3 (Aplikasi Turunan)
Hasil pemecahan masalah mahasiswa pada soal nomor 3, diseskripsikan pada table 6 berikut.

Tabel 6. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa pada Soal Nomor 3
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Kemampun
. Kemampuan Kemampuan - .
Subyek Jawaban Mahasiswa - Menyelesaikan sesuai
Memahami Merencanakan
Rencana
10 (ST) * e I R B . Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu 1. Maha5|swa_1 mampu
Derea. utvew, fowding uniuke sercepal ls ax 7 merepresentasikan menentukan  strategi  menyelesaikan soal
L2 3?““;“;“?:*:‘;:*;& soal melalui gambar penyelesaian dengan  sesuai rencana
xSy dengan baik. baik, mulai dari  dengan sangat baik.
h\daq bertentut i a Lo T e - -
Lo xy : i :” s . Mahasiswa paham menentukan  bentuk 2. Mahasiswa mampu
ubhhwiikan Y = 80-2x fedabm LOr) . . .
[Lonexy apa saja  yang matematika yang menjawab
[ cwx- diketahui pada soal, menjadi prasyarat  pertanyaan soal
2 Menaari 6k slakoner . . -
T sehingga dapat penyelesaian soal, dengan benar yaitu
i membuat fungsi utama soal, dan  ukuran  kendang

=D

0.z

a0 ¥andang wwnt mencapss WAS  max adalsh
s dundan Luas max adoloh 460 Kokd

£ xpP
20 X 40 kag;
22

permisalan dengan langkah-langkah yang

benar. harus dilakukan dalam
. Mahasiswa paham menyelesaikan soal.

dengan yang

ditanyakan pada

soal, sehingga dapat

membuat fungsi

dengan tepat.

bukan luas kendang.

9(S)

rmo\la

. Mahasiswa paham walau

. Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu 1.
merepresentasikan menentukan  strategi
soal melalui gambar penyelesaian  dengan
dengan baik. cukup, mulai dari

. Mahasiswa paham menentukan  bentuk 2.
apa saja yang matematika yang
diketahui pada soal, menjadi prasyarat
sehingga dapat penyelesaian soal,
membuat fungsi utama  soal
permisalan dengan namun  salah, dan

benar tetapi hanya langkah-langkah yang
pada bentuk harus dilakukan dalam
matematika dari luas menyelesaikan ~ soal
setiap kandang dilakukan dengan baik
ada variabel

dengan terbalik

yang yang
ditanyakan pada kondisinya yaitu
soal, namun salah koefisien untuk
membuat fungsi variabel x digunakan
utama soal karena oleh variabel y begitu
terbalik memisalkan juga sebaliknya.

bagian yang menjadi

x dan bagian yang

menjadi y.

Mahasiswa mampu
menyelesaikan soal
sesuai rencana
dengan sangat baik.
Mahasiswa mampu
menjawab

pertanyaan soal
dengan benar vyaitu
ukuran kendang
bukan luas kendang
namun hasil
akhirnya  menjadi
salah karena ada
variabel yang
tertukar kondisinya.
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Kemampun
. Kemampuan Kemampuan - .
Subyek Jawaban Mahasiswa - Menyelesaikan sesuai
Memahami Merencanakan
Rencana
7T(SR) G & jfaoe Al n;; ;w;;; ; o 4 1. Mahasiswa mampu Mahasiswa sebenarnya 1. Mahasiswa mampu
G 06l jee Boek poct gom i _olinet merepresentasikan cukup baik membuat  menyelesaikan soal
3 e soal melalui gambar rencana penyelesaian,  sesuai rencana
luos By bondons clolid o fiki pey’ dengan baik. namun menjadi tidak namun salah dalam
Tenbedirr Ukawron forjong  don febor »:7 f?*d’v) . .
@ porjany _pager” yore dbditan o . Mahasiswa benar karena tidak membuat
Y. mengetahui memahami soal dengan  permisalan  fungsi
Lioi™ oy« _loko beberapa bagian baik. utama.
w3 : pada soal, sehingga . Mahasiswa mampu
e T hanya dapat menjawab
s membuat pertanyaan soal
H 1 ma - H
E e permisalan dengan dengan benar vyaitu
* Jyorat 1 mmiowm ¢ 4y’ .0 .
benar tetapi hanya ukuran kendang
e pada bentuk bukan luas kendang
J matematika dari luas namun hasil
A = 300 - - . -
= setiap kendang akhirnya  menjadi
v B . Mahasiswa  tidak salah karena salah
o3 paham dengan yang memahami  makna
g2 E yang diketahui soal.
Py secara keseluruhan
3 .
- soal, _ sehlr]gga
B, Paiey o W iy frts o mahasiswa  tidak
/?an;; /’/oo:); u:;g 45”7‘ mwinimim  cakainh paham yang

[ Haco Sowr _monms skcr T e Fowno vy |
’f‘z‘% W/@. {;» mate peniona  AJon Kbor Lo |
|- sakan__otrsan 7,3 [

ditanyakan pada
soal, akibatnya salah
membuat fungsi
utama soal.

Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa pada kemampun memahami masalah mahasiswa yang baik

dimiliki oleh mahsiswa berkemampuan sangat tinggi dan sedang, walau pada mahasiswa sedang

masih terdapat kekeliruan. Untuk mahasiswa dengan kemampuan sangat rendah, cenderung salah

memahmi makna soal sehingga salah membuat fungsi yang akan diselesaikan untuk menerpkan

konsep-konsep turunan. Dengan melihat tabel 3 dan 6, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa masih

cukup banyak yang memahami makna soal dengan baik yaitu terlihat ada 60% mahasiswa yang

mendapat nilai pemecahan masalah sangat tinggi. Selain itu, mahasiswa yang berkemampuan sedang

hanya terbalik dalam menentukan variabel penyelesaian yang disebabkan karena kurang teliti.

Sedangkan untuk 30% siswa cenderung memiliki pemecahan masalah yang sangat rendah dalam soal

aplikasi turunan yang disebabkan mahasiswa tidak dapat memahami cerita pada soal dengan baik.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa

beragam bergantung pada sub materi kalskulus diferensial yang sedang dipecahkan. Tidak semua

mahasiswa yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah sangat baik akan selalu baik pada sub

materi yang berbeda. Pada penelitian ini, hanya 30% mahasiswa yang kemampuan pemecahan

masalahnya minimal masuk kategori tinggi pada semua soal tes. Penelitian ini juga menunjukkan

bahwa pada dasarnya, mahasiswa cukup baik dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana termasuk

penghitungan yang dilakukan, namun karena melakukan kesalahan dalam memahami informasi yang
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ada pada setiap soal, mahasiswa cenderung salah memproses jawaban. Terutama pada soal tentang
fungsi implisit dan masalah praktis. Sedangkan pada soal aturan-aturan turunan, mahasiswa cukup
baik kemampuan memahami soal dan merencanakan penyelesain soal, namun mahasiswa cenderung
salah dalam memilih bentuk matematika yang dijadikan pembilang dan yang dijadikan penyebut
untuk dicari turunannya. Selain itu mahasiswa cenderung salah tanda operasi dari rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan soal.

Dengan demikian, kemampuan memahami masalah adalah faktor utama mahasiswa dapat
memecahkan berbagi soal kalkulus diferensial. Semakin baik kemampuan memahami masalah maka
akan semakin baik kemampuan pemecahan masalah mahasiswa (Hartati et al., 2017). Selain itu,
dengan kemampuan pemahaman yang baik, mahasiswa akan dapat berpikir dan memecahkan
masalah dengan benar dan tepat (Syafa’atun & Nurlaela, 2022).

Selain itu, pada penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa masih
kurang baik pada soal tentang fungsi implisit dan soal masalah praktis. Pada soal tentang fungsi
implisit, mahasiswa belum paham soal atau persamaan yang melibatkan dua variabel x dan y dalam
suatu persamaan, dimana y adalah fungsi implisitnya. Mahasiswa cenderung menganggap y sebagai
koefisien dari x. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Hajerina, dkk dan Wulandari yang
menunjukkan bahwa mahasiswa masih banyak yang salah dalam menyelesaikan soal fungsi implisit
karena salah memahami variabel y yang tidak dianggap sebagai fungsi implisit (Hajerina et al., 2022;
Wulandari & Masduki, 2016). Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa masih belum
mampu mengaitkan aturan turunan perkalian dua fungsi dengan bentuk suku-suku yang melibatkan
fungsi implisit.

Pada masalah praktis, soal berbentuk masalah kontekstual. Mahasiswa cenderung salah
memahami informasi yang terdapat pada soal. Akibatnya mahasiswa melakukan kesalahan terkait
pemodelan matematika dari soal yang diselesaikan. Hal ini dikarenakan kemampuan mahasiswa
dalam mengaitkan masalah sehari-hari dengan bentuk matematikanya. Sesuai dengan hasil penelitian
Dintarini, kecenderungan kesalahan mahasiswa adalah merepresentasikan masalah ke model

matematika dan menghubungkan masalah dengan konsep turunan (Dintarini, 2018).

SIMPULAN

Permecahan masalah merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai
calon guru. Namun pada penelitian ini, ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa tidak selamanya konsisten selalu baik pada setiap masalah. Secara keseluruhan,
kemampuan merencnakan dan kemampuan menyelesaikan sesuai rencana sudah cukup baik, namun

hasilnya menjadi salah karena kemampuan memahmi masalah masih kurang. Sebagian besar
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mahasiswa lebih mampu memecahkan masalah yang berkitan dengan fungsi satu variable
dibandingkan dengan masalah yang melibatkan fungsi implisit atau masalah-masalah praktis yang
mengaitkan dengan kondisi kontekstual. Pada masalah fungsi satu variabel, mahasiswa cenderung
salah menggunakan tanda operasi pada rumus turunan yang digunakan dan salah membuat permisalan
fungsi yang dicari turunannya untuk mempermudah mencari turunan fungsi utamanya. Pada masalah
yang melibatkan fungsi implisit, mahasiswa cenderung tidak paham variabel mana yang menjadi
fungsi implisit dan cenderung menganggapnya sebagai koefisien ketika mengitkan dengan aturan
turunan. Pada masalah praktis yang kontekstual, mahasiswa cenderung tidak dapat membuat model

matematika yang sesuai dengan informasi pada soal.
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